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Pendidikan pertama yang diterima anak berasal dari keluarga, khususnya orang tua.
Cara orang tua mendidik anak berbeda beda sesuai dengan pola asuh yang
diterapkan. Salah satu pola asuh yang sering ditemukan adalah pola asuh otoriter,
yaitu pola asuh yang menekankan kepatuhan, aturan yang ketat, serta pemberian
hukuman ketika anak tidak memenuhi harapan orang tua.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk penerapan pola asuh otoriter
berdasarkan persepsi siswa, mengeksplorasi ragam dan tindakan yang diterapkan
oleh orang tua, mengeksplorasi faktor faktor dalam pola asuh otoriter yang dapat
memengaruhi kejujuran akademik anak, serta menganalisis dampak dari penerapan
pola asuh otoriter terhadap siswa di SMP Negeri 2 Plosoklaten. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Subjek
penelitian terdiri atas tiga siswa sebagai subjek utama, teman dekat siswa, wali
kelas, dan guru Bimbingan dan Konseling sebagai subjek pendukung. Keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga subjek utama memiliki persepsi bahwa
orang tua mereka menerapkan pola asuh yang cenderung otoriter. Pola asuh tersebut
dalam lingkup akademik menyebabkan siswa merasa takut melakukan kesalahan
dan mengalami tekanan dalam memenuhi target nilai akademiknya. Perilaku yang
ditemukan antara lain siswa menyontek saat ujian, melihat jawaban teman, bekerja
sama secara tidak jujur ketika mengerjakan tugas. Perilaku tersebut dilakukan
sebagai strategi untuk menghindari hukuman, kemarahan, atau kekecewaan orang
tua terhadap hasil akademik yang dianggap kurang memuaskan. Hal tersebut
menyebabkan anak mengalami tekanan psikologis, rasa takut gagal, kecemasan
terhadap penilaian orang tua, serta rendahnya keberanian untuk bersikap terbuka
mengenai kemampuan akademik yang dimiliki. Siswa lebih berorientasi pada hasil
daripada proses belajar sehingga berpotensi melakukan tindakan yang tidak jujur
demi memperoleh nilai sesuai harapan orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar orang tua menerapkan pola asuh yang
lebih hangat dengan memberikan dukungan, komunikasi yang terbuka serta tidak
memberikan tuntutan yang terlalu besar kepada anak, orang tua harus mengetahui
dan memahami kemampuan anak tidak hanya mendahulukan ambisi dan
keinginannya sendiri. Sedangkan di sekolah, khususnya guru BK diharapkan dapat
memberikan layanan bimbingan dan konseling yang membantu siswa
mengembangkan kejujuran akademik, kemampuan mengelola tekanan dan
keberanian untuk bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Lingkungan pertama yang ditemui seorang anak adalah keluarga,

keluarga merupakan unit dasar dalam kehidupan manusia yang terdiri atas
orang tua dan anak-anak yang sedang berada dalam tahap perkembangan
sehingga membutuhkan perhatian khusus. Sebagai lingkungan pertama tempat
anak berinteraksi, keluarga menjadi wadah awal bagi mereka untuk
memperoleh pendidikan dari orang tua. Interaksi tersebut secara tidak langsung
memengaruhi perilaku sosial anak. Selain berfungsi sebagai sumber perawatan
dan pengasuhan, keluarga juga memiliki peran yang sangat penting dalam

membentuk karakter serta kepribadian anak (Framanta, 2020)

Orang tua memiliki peran penting sebagai dasar utama dalam
pembentukan kepribadian anak agar mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitarnya. Mereka bertanggung jawab memberikan pondasi
pendidikan yang kokoh, khususnya dalam menanamkan nilai moral, etika, dan
sosial yang akan membentuk sikap serta karakter anak. Peran tersebut meliputi
pemberian teladan perilaku yang baik, pengasuhan dengan penuh kasih sayang
serta menciptakan suasana rumah yang mendukung perkembangan mental dan
emosional anak. Selain itu orang tua juga berperan dalam memantau proses
belajar anak di rumah, menanamkan kesadaran akan pentingnya pendidikan,
serta mendukung perkembangan baik dalam bidang akademik maupun non-
akademik. (Hendarwati & Setiawan, 2019)

Menurut Ahmad (2018) lingkungan keluarga merupakan faktor utama
dalam menanamkan serta membentuk kepribadian anak. Peran keluarga dalam
membangun kepribadian individu baik sejak sebelum kelahiran maupun setelah
kelahiran, merupakan hal yang tidak dapat diabaikan. Hal ini karena keluarga
dipandang sebagai dasar awal kehidupan setiap manusia. Melalui keluarga,
berbagai kebutuhan untuk pertumbuhan dan pembentukan kepribadian anak

dipersiapkan sejak dini. Dengan demikian, kepribadian anak sangat dipengaruhi



oleh cara berpikir, sikap, serta perlakuan orang tua dan lingkungan di

sekitarnya.

Pola asuh adalah serangkaian cara yang dilakukan dalam merawat,
mendidik, melindungi, serta membimbing anak guna membentuk karakter yang
positif. Pola asuh orang tua merujuk pada bagaimana orang tua berinteraksi
dengan anak melalui sikap dan perilaku yang mereka tampilkan dalam
kehidupan sehari-hari. (Agustina & Appulembang, 2017 dalam Karennina et
al., 2024) Sikap dan perilaku orang tua tampak dalam cara mereka menerapkan
disiplin kepada anak yang berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan
seperti pembentukan karakter, kepribadian, dan kemampuan sosial. Cara orang
tua memandang serta mendampingi anak juga mencerminkan pola asuh yang

mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Djamarah (Bun et al., 2020) pola asuh orang tua dalam
lingkungan keluarga mengacu pada kebiasaan yang dilakukan oleh ayah
maupun ibu dalam memimpin, merawat, serta membimbing anak secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Anak adalah generasi penerus yang
memiliki peran penting bagi orang tua, baik dalam lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat. Pola asuh yang diterapkan orang tua sangat
berpengaruh terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan anak sejak usia
dini. Oleh sebab itu, orang tua perlu memperhatikan serta menerapkan pola asuh
yang tepat guna mendukung perkembangan optimal anak-anak mereka.
(Wiranata, 2019)

Megawangi (Ahmad, 2018) menjelaskan karakter anak-anak akan
terbentuk dengan baik jika mereka dibesarkan di lingkungan yang juga
memiliki karakter yang baik. Hal ini akan memungkinkan setiap anak untuk
mengembangkan potensi mereka secara maksimal karena fitrah kebaikan yang
ada dalam diri setiap anak dapat berkembang dengan optimal. Kualitas karakter
meliputi sembilan pilar, yaitu (1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; (2)
Tanggung jawab, Disiplin dan mandiri; (3) Jujur/amanah dan arif; (4) Hormat
dan santun; (5) Dermawan, suka menolong, dan gotong-royong; (6) Percaya

kreatif diri, dan pekerja keras; (7) Kepemimpinan dan adil; (8) Baik dan rendah



hati; (9) Toleran, cinta damai dan kesatuan. Dengan demikian, menurut
Megawangi, individu yang berkarakter baik adalah mereka yang memiliki
kesembilan pilar karakter tersebut. Salah satu aspek penting dari pilar tersebut

yang perlu dimiliki setiap individu adalah kejujuran.

Lingkungan yang memengaruhi perkembangan anak tidak hanya
terbatas pada keluarga, tetapi juga mencakup lingkungan sekolah, masyarakat,
media massa, serta lingkungan sosial lainnya. Oleh karena itu, dalam upaya
membentuk generasi penerus yang berkarakter baik, seluruh pihak memiliki
peran dan kontribusi yang sama pentingnya (Wibowo, dalam Alwi, 2016).
Menurut Hurlock (Kurnianingsih, 2022) Pendidikan pertama yang diperoleh
anak berasal dari orang tua, di mana cara mendidik dapat berbeda-beda sesuai
dengan pola asuh yang diterapkan. Gaya pengasuhan orang tua sangat beragam.
Ada yang menunjukkan penuh kehangatan dan penerimaan, kurang responsif,
berorientasi pada kepentingan terbaik anak, menuntut pencapaian optimal dari

anak, hingga yang cenderung membiarkan anak tanpa banyak tuntutan.

Pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap anak merupakan faktor
utama dalam membentuk potensi, perilaku, serta kemampuan anak. Terdapat
berbagai jenis pola asuh yang sering dijadikan acuan dalam upaya menciptakan
generasi yang berkualitas di masa depan, di mana setiap jenis memiliki
karakteristik yang berbeda. Baumrind dan Hurlock (Batula et al., 2023)
mengemukakan bahwa terdapat tiga jenis pola asuh, yaitu otoriter, demokratis,
dan permisif. Seiring perkembangan penelitian, Maccoby dan Martin (1983)
kemudian menambahkan satu jenis pola asuh lainnya, vyaitu
Neglectful/uninvolved, sehingga disepakati bahwa terdapat empat jenis pola

asuh.

Dalam teori tentang pola asuh orang tua, Baumrind (Ramadhana, 2018)
menggunakan pendekatan yang mencakup dua hal utama, yaitu penerimaan
orang tua (parental responsiveness) dan tuntutan orang tua (parental
demandingness). Penerimaan orang tua mengacu pada sejauh mana orang tua
merespons kebutuhan anak dengan cara yang mendukung dan menerima.

Sementara itu, tuntutan orang tua mencerminkan sejauh mana orang tua



menuntut perilaku yang bertanggung jawab dari anak mereka (Dhani et al.,
2023)

Kurnianingsi (Shofuroh & Wulandari, 2024) pola asuh yang diterapkan
orang tua merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk kepribadian
dan perilaku anak. Oleh karena itu, orang tua perlu memiliki pengetahuan serta
menerapkan berbagai pendekatan yang tepat agar kepribadian anak dapat
berkembang sesuai dengan harapan dan norma yang berlaku. Pemahaman yang
baik mengenai pola asuh yang tepat dapat membantu memaksimalkan
pembentukan perilaku dan karakter positif pada anak. Hal ini sejalan dengan
teori Baumrind (Awali, 2023) yang menyatakan bahwa pembentukan perilaku
dan karakter anak dipengaruhi oleh pendekatan pendidikan yang diterapkan
oleh orang tua di rumah serta guru di sekolah. Anak akan mulai menunjukkan
perubahan dan perkembangan ketika mereka mampu memperhatikan serta
mempertimbangkan berbagai hal yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Hal ini
menunjukkan bahwa individu memberikan respons terhadap orang-orang di

sekitarnya dan dipengaruhi oleh interaksi tersebut dalam membentuk dirinya.

Wibowo (Alwi, 2023) menyatakan bahwa salah satu karakter yang perlu
ditanamkan dan diajarkan kepada anak adalah kejujuran, karena kejujuran
menjadi landasan utama dalam membentuk kepribadian yang bertanggung
jawab dan konsisten. Dalam konteks pendidikan, kejujuran akademik sangat
diperlukan. Kejujuran akademik merupakan perilaku dalam lingkungan
pendidikan yang menjunjung tinggi kebenaran serta bertindak sesuai dengan

aturan yang berlaku di sekolah.

Dalam proses perkembangan anak, kejujuran tidak hanya berfungsi
sebagai nilai moral, tetapi juga menjadi indikator kesehatan mental dan
kemampuan sosial. Menurut Wibowo, penanaman karakter kejujuran sangat
penting karena dapat membantu anak tumbuh menjadi pribadi yang dapat

dipercaya dan bertanggung jawab.



Karennina et al., (2024) menyatakan bahwa salah satu jenis pola asuh
yang sering dijumpai adalah pola asuh otoriter, yang ditandai dengan
kecenderungan orang tua memaksakan kepatuhan pada anak tanpa memberi
ruang untuk menolak atau menyampaikan pendapat. Pola ini juga ditandai
dengan penerapan aturan yang ketat, pemberian hukuman, serta minimnya
komunikasi terbuka antara orang tua dan anak. Orang tua yang menerapkan pola
asuh otoriter umumnya menginginkan segala sesuatu berjalan sesuai dengan

kehendaknya.

Berbeda dengan pola asuh otoriter, pola asuh demokratis memberikan
kesempatan kepada anak untuk terlibat dalam pengambilan keputusan serta
mendorong terjalinnya komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak.
Kartika et al (2020) dalam Shofuroh & Wulandari (2024) menjelaskan bahwa
ciri-ciri pola asuh demokratis meliputi dorongan kepada anak untuk
mengemukakan dan mendiskusikan pendapat, keinginan, serta kebutuhannya,
membangun hubungan kerja sama yang harmonis, membimbing serta

mendukung potensi anak, dan menerapkan kontrol yang tidak kaku.

Sementara itu, pola asuh permisif ditandai dengan pemberian kebebasan
yang luas tanpa batasan yang jelas, yang dapat mengakibatkan kurangnya
kontrol diri dan disiplin pada anak. Sementara itu, pola asuh neglectful atau
uninvolved menunjukkan rendahnya perhatian, dukungan emosional, serta
keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak. Pola ini mencerminkan sikap
orang tua yang cenderung acuh tak acuh, tidak menetapkan aturan, dan hanya
memenuhi kebutuhan fisik dasar, sehingga berdampak negatif terhadap

perkembangan emosional, perilaku, dan sosial anak (Tobing et al., 2021)

Menurut Baumrind (Miranda et al., 2022) pola asuh otoriter cenderung
berdampak pada rendahnya kepercayaan diri, keterampilan sosial, serta
kemampuan pengambilan keputusan anak. Sebaliknya, pola asuh demokratis
memberikan kesempatan bagi anak untuk terlibat dalam pengambilan
keputusan dan mendorong komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak,
sehingga berdampak positif terhadap perkembangan kepercayaan diri, tanggung

jawab, dan kemandirian.



Penerapan berbagai pola asuh tersebut berpengaruh terhadap
pembentukan karakter anak, termasuk dalam aspek kejujuran. Kurniyawan
(Shofuroh & Wulandari, 2024) menyatakan bahwa anak yang dibesarkan
dengan pola asuh otoriter cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang
rendah, bahkan pola asuh ini dapat melemahkan rasa percaya diri anak.
Meskipun pola asuh ini dapat membentuk pribadi yang patuh dan disiplin,
dampak negatifnya terhadap perkembangan perilaku tetap signifikan.
Rendahnya kepercayaan diri membuat anak lebih rentan melakukan perilaku

tidak jujur sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap tekanan lingkungan.

Dampak dari pola asuh tersebut tidak hanya terlihat dalam lingkungan
keluarga, tetapi juga akan berdampak pada konteks yang lebih luas, termasuk
lingkungan sekolah. Menurut Lickona (2013) dan Santrock (2011) dalam
Sukmawati (2016) pada lingkungan sekolah atau dunia pendidikan, ketika anak
tumbuh dan terbiasa dengan situasi yang kurang adanya komunikasi, situasi
yang penuh tekanan, hukuman bahkan mendapati kekerasan fisik dari orang
tua akan berpotensi melakukan ketidakjujuran akademik atau berperilaku
curang, mereka dapat memiliki pandangan bahwa kejujuran adalah sesuatu
yang menakutkan, hal ini bisa terjadi karena anak menghindari konsekuensi

negatif.

Menurut Rahayu et al (Bun et al, 2020) kecenderungan pola asuh
otoriter dapat memengaruhi perkembangan perilaku anak, yang ditunjukkan
melalui kurangnya inisiatif, rendahnya kedisiplinan yang tumbuh dari
kesadaran diri, munculnya sikap ragu-ragu, rasa takut melakukan kesalahan,
serta kecenderungan mudah merasa cemas. Kondisi tersebut terjadi karena anak
lebih terbiasa menaati aturan atas dasar tekanan dan kekhawatiran terhadap
hukuman daripada memahami nilai atau tujuan dari perilaku yang diharapkan.
Minimnya dukungan emosional dalam keluarga dapat menghambat
perkembangan emosi, menurunkan kepercayaan diri, serta memengaruhi
kemampuan anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.
Tekanan tersebut dapat mendorong munculnya perilaku tidak jujur, termasuk
dalam konteks akademik, sebagai bentuk mekanisme untuk menghindari

tekanan. Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan antara pola asuh



otoriter dan kejujuran akademik anak, guna menemukan upaya yang tepat

dalam mendukung perkembangan karakter yang lebih sehat dan positif.

Dalam konteks pendidikan, menurut Davis et al (Sukmawati, 2016)
kejujuran akademik merupakan salah satu nilai karakter yang penting untuk
ditanamkan sejak dini karena berkaitan erat dengan integritas, tanggung jawab,
dan perkembangan moral siswa. Perilaku menyontek menjadi salah satu
permasalahan dalam dunia pendidikan karena dapat berdampak pada proses
pendidikan selanjutnya serta memicu berkembangnya perilaku tidak jujur
lainnya. Secara akademik, menyontek merugikan siswa karena guru tidak dapat
menilai kemampuan sebenarnya, sehingga kompetensi yang dimiliki siswa

tidak dapat terukur secara akurat.

Menurut Mazar (Sukmawati, 2016) salah satu penyebab ketidakjujuran
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal berkaitan
dengan dorongan untuk memperoleh keuntungan, misalnya keinginan
mendapatkan nilai yang lebih baik sehingga mendorong individu untuk
menyontek. Sementara itu, faktor internal berkaitan dengan konsep kejujuran

yang dimiliki individu dalam dirinya.

Kejujuran akademik merupakan bagian penting dalam pembentukan
moral dan tanggung jawab siswa. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami
bahwa perilaku tidak jujur tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi
juga oleh lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari
lingkungan sekolah, khususnya melalui layanan Bimbingan dan Konseling
(BK), dalam menanamkan serta memperkuat nilai kejujuran akademik sebagai

bagian dari pengembangan moral dan tanggung jawab siswa (Sukmawati, 2016)

Dalam konteks pendidikan khususnya pada Sekolah Menengah Pertama
(SMP) peran bimbingan dan konseling menjadi semakin penting karena masa
remaja awal merupakan tahap perkembangan yang rentan terhadap berbagai
pengaruh, baik dari lingkungan keluarga maupun sekolah. Pada siswa SMP
layanan BK tidak hanya berfokus pada pengembangan aspek akademik, tetapi

juga pada pembentukan karakter, termasuk kedisiplinan (Harita et al., 2022).



Salah satu bentuk kedisiplinan yang seharusnya diterapkan adalah
disiplin dalam kejujuran akademik, yaitu sikap konsisten untuk bertindak jujur
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Disiplin ini tercermin dalam perilaku tidak
mencontek, tidak melakukan plagiarisme, serta mengerjakan tugas dan ujian
berdasarkan kemampuan sendiri. Dengan adanya kedisiplinan dalam kejujuran
akademik, siswa tidak hanya mematuhi aturan yang berlaku di sekolah, tetapi
juga menginternalisasi nilai integritas sebagai bagian dari karakter diri,
sehingga mampu membentuk pribadi yang bertanggung jawab dan beretika

dalam proses belajar (Astriani, 2022).

Dengan demikian keterkaitan antara pola asuh otoriter, layanan
bimbingan dan konseling, serta karakteristik perkembangan siswa SMP
menunjukkan bahwa pembentukakan kejujuran akademik tidak dapat
dipisahkan dari pengaruh lingkungan keluarga dan sekolah. Hal ini menjadi
relevan dengan penelitian mengenai dampak pola asuh otoriter, di mana siswa
yang berada dalam pola pengasuhan yang cenderung menekan dapat mengalami
kesulitan dalam mengekspresikan diri secara jujur, termasuk dalam konteks
akademik. Oleh karena itu, melalui layanan konseling yang tepat, guru BK
dapat membantu siswa memahami pentingnya kejujuran, mengelola tekanan
dari lingkungan keluarga, serta membangun sikap tanggung jawab dalam proses
belajar, sehingga tercipta perilaku akademik yang jujur dan berintegritas (Liza
& Wahyuni, 2023).

Bimbingan konseling adalah bagian terpadu dalam proses pendidikan
yang memiliki peran penting dalam meningkatkan potensi sumber daya
manusia, kepribadian, bakat dan minat, serta prestasi siswa. Kegiatan
bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh konselor maupun guru
bimbingan dan konseling bertugas memberikan fasilitas kepada peserta didik
dalam mengembangkan diri, baik jasmani maupun rohani. (Sa’adah et al.,
2025). Di samping itu BK juga memiliki peran yang signifikan dalam
mendukung kesuksesan akademik secara keseluruhan. Dengan membantu siswa
mengembangkan keterampilan belajar yang efektif, mengidentifikasi strategi
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar merekadan memberikan

dukungan saat mereka menghadapi kesulitan akademik, BK membantu



memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk meraih
kesuksesan di sekolah (Kurniati, 2018 dalam Sa’adah et al., 2025).

Sejauh informasi yang peneliti ketahui Bimbingan dan Konseling (BK)
memiliki peran yang sangat penting dalam mengkaji dan menangani
permasalahan kejujuran akademik, BK tidak hanya berfokus pada penyelesaian
masalah siswa, tetapi juga berperan dalam upaya preventif dan pengembangan,
khususnya dalam membentuk karakter dan perilaku positif siswa. Melalui
layanan BK konselor dapat membantu siswa mengembangkan konsep diri yang
positif, meningkatkan rasa percaya diri, serta menanamkan nilai-nilai moral
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin. Siswa yang memiliki konsep
diri yang baik dan rasa percaya diri yang tinggi cenderung lebih mampu
bertindak jujur dalam situasi akademik karena tidak merasa tertekan untuk
memenuhi ekspektasi secara tidak sehat. Sependapat dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Zakiyah, 2024) mengungkapkan bahwa tujuan layanan
bimbingan dan konseling adalah untuk memberikan dukungan kepada siswa
agar mencapai potensi maksimalnya baik dalam kehidupan akademis maupun
pribadi. Permasalahan tersebut jika tidak cepat ditanggulangi, dapat berakibat
buruk pada prestasi akademis, kesejahteraan emosional serta perkembangan
kepribadian siswa secara keseluruhan. Layanan BK dapat menjadi sarana untuk
membantu siswa memahami dampak dari perilaku tidak jujur serta

membimbing mereka dalam mengambil keputusan yang tepat.

Sa’adah et al (2025) menyatakan bahwa dalam BK layanan konseling
individu maupun kelompok, konselor dapat menggali latar belakang perilaku
siswa, termasuk pengaruh pola asuh orang tua, sehingga intervensi yang
diberikan menjadi lebih tepat sasaran. Tidak hanya itu, BK juga berperan dalam
menjalin kerja sama dengan orang tua melalui layanan konsultasi dan parenting,
guna memberikan pemahaman mengenai pentingnya pola asuh yang lebih

suportif dalam mendukung perkembangan karakter anak.

Penelitian ini berawal dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di
SMP Negeri 2 Plosoklaten. Pada tahap tersebut, peneliti berdiskusi dengan guru

Bimbingan dan Konseling (BK), yang kemudian menyampaikan bahwa



terdapat beberapa siswa yang berasal dari keluarga dengan pola asuh yang
cenderung keras atau otoriter dan sesuai dengan topik yang peneliti lakukan.
Berdasarkan informasi tersebut, peneliti kemudian melakukan bimbingan
klaksikal dan membagikan lembar pertanyaan awal kepada siswa untuk
mengidentifikasi karakteristik pola asuh yang mereka terima. Hasil pengisian
lembar pertanyaan selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menentukan
informan menggunakan teknik purposive sampling. Setelah informan terpilih,
peneliti melanjutkan proses pengumpulan data melalui wawancara mendalam,

observasi, dan dokumentasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengksplorasi pengalaman anak yang
diasuh dengan pola otoriter serta dampak dari pola asuh otoriter terhadap
kejujuran akademik anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan layanan BK di sekolah, khususnya dalam
merancang strategi yang efektif untuk menumbuhkan kejujuran akademik
siswa, menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat, suportif, dan
berkarakter serta dapat menjadi panduan bagi orang tua, guru BK, pendidik
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan perilaku dan

karakter positif pada anak.

Dampak dari pola asuh tersebut tidak hanya terlihat dalam lingkungan
keluarga, tetapi juga akan berdampak pada konteks yang lebih luas, termasuk
lingkungan sekolah. Menurut Lickona (2013) dan Santrock (2011) dalam
lingkungan sekolah atau dunia pendidikan, ketika anak tumbuh dan terbiasa
dengan situasi yang kurang adanya komunikasi, situasi yang penuh tekanan,
hukuman bahkan mendapati kekerasan fisik dari orang tua akan berpotensi
melakukan ketidakjujuran akademik atau berperilaku curang, mereka dapat
memiliki pandangan bahwa kejujuran adalah sesuatu yang menakutkan, hal ini

bisa terjadi karena anak menghindari konsekuensi negatif.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, penelitian ini

difokuskan pada pemahaman mendalam mengenai dampak pola asuh otoriter
orang tua terhadap kejujuran akademik siswa di SMP Negeri 2 Plosoklaten.
Secara khusus, penelitian ini menelaah bagaimana persepsi siswa terhadap pola
asuh otoriter yang mereka terima, mengidentifikasi ragam perilaku orang tua
yang mencerminkan pola asuh tersebut, serta menggali alasan yang
melatarbelakangi munculnya perilaku tidak jujur dalam konteks akademik.
Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada bagaimana pola asuh otoriter
tersebut berdampak terhadap pembentukan sikap kejujuran akademik di

lingkungan sekolah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut ada beberapa

pertanyaan yang dirumuskan sebagai permasalahan dalam penelitan ini, yaitu:

1. Bagaimana persepsi siswa SMP Negeri 2 Plosoklaten terkait pola asuh
otoriter orang tua ?

2. Apa saja ragam tindakan yang menggambarkan karakteristik pola asuh
otoriter orang tua yang diterapkan oleh orang tua dalam mendidik anak pada
siswa SMP Negeri 2 Plosoklaten?

3. Apa yang menjadi alasan siswa SMP Negeri 2 Plosoklaten yang dibesarkan
dengan pola asuh otoriter melakukan tindakan tidak jujur dalam akademik?

4. Bagaimana dampak dari penerapan pola asuh otoriter orang tua terhadap
tingkat kejujuran akademik di lingkungan sekolah pada siswa SMP Negeri

2 Plosoklaten?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mendapatkan pengetahuan tentang dampak pola asuh otoriter yang

mempengaruhi kejujuran akademik anak pada siswa SMP Negeri 2 Plosoklaten.
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Adapun yang menjadi tujuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Mengeksplorasi pola asuh otoriter berdasarkan persepsi siswa SMP Negeri
2 Plosoklaten

Mengeksplorasi ragam tindakan yang menggambarkan karakteristik pola
asuh otoriter orang tua siswa SMP Negeri 2 Plosoklaten

Mengeksplorasi alasan siswa SMP Negeri 2 Plosoklaten yang dibesarkan
dengan pola asuh otoriter melakukan tindakan tidak jujur dalam akademik

Menganalisis dampak dari pola asuh otoriter yang diterapkan orang tua

terhadap kejujuran akademik anak pada siswa SMP Negeri 2 Plosoklaten

Manfaat Penelitian
Pada dasarnya melakukan penelitian adalah untuk memenuhi rasa ingin

tahu seorang peneliti tentang suatu hal agar menjadi lebih jelas. Berdasarkan

uraian tujuan yang telah dijabarkan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :

1.

b)

Manfaat Teoritis

Penelitian ini akan memberikan kontribusi baru dalam ilmu pengetahuan
dan meningkatkan pemahaman tentang dampak pola asuh otoriter yang
diterapkan orang tua terhadap kejujuran akademik anak. Temuan
penelitian ini dapat membantu para peneliti, orang tua, pendidik, dan
konselor untuk memahami pola asuh yang lebih baik dengan
mempertimbangkan kekurangan dan kelebihannya.

Manfaat Praktis

Bagi orang tua, memberikan bahan masukan bagi orang tua dalam
menerapkan pola asuh yang tepat untuk menanamkan nilai kejujuran pada
anak dengan mempertimbangkan kekurangan dan kelebihannya. Hasil
penelitian ini dapat membantu orang tua untuk memahami pentingnya pola
asuh yang suportif dalam menumbuhkan kejujuran akademik anak.

Bagi Guru BK atau konselor, menjadi referensi dalam melakukan
intervensi yang efektif untuk memperbaiki perilaku siswa terkait kejujuran
akademik dengan mempertimbangkan latar belakang pola asuh yang

diterima siswa dari orang tua.
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c)

d)

Bagi Guru atau Pendidik, menjadi bahan masukan bagi guru atau pendidik
dalam membantu anak-anak untuk mengembangkan kejujuran akademik
dan integritas, serta dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih baik untuk mendukung siswa yang dibesarkan dengan pola asuh
otoriter.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat mendorong
penelitian lebih lanjut tentang dampak pola asuh dan faktor-faktor lain
terhadap kejujuran akademik anak. Penelitian ini dapat membuka jalan bagi

penelitian lain yang lebih komprehensif dan mendalam tentang topik ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya kejujuran akademik dalam pendidikan anak. Temuan penelitian
ini dapat membantu orang tua, pendidik, konselor, dan masyarakat luas

untuk menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi individu.
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